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Fasiltas pembelajaran yang belum memadai, siswa kurang
termotivasi belajar, serta belum menggunakan variasi model atau
strategi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi model pembelajaran Problem Based Learning untuk
meningkatkan hasil teknik shooting dalam permainan sepak bola pada
siswa. Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI, dan
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang berada
pada kelas yang berjumlah 36 orang. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan Siklus | dan
Siklus 1. Metode pengumpulan data dengan menggunakan tes hasil
belajar. Hasil penelitian bahwa hasil belajar peserta didik sudah sesuai
dengan harapan dimana telah mencapai ketuntasan belajar secara
klasikal sebesar 90,2% pada aspek pengetahuan dan 84,7% pada
aspek keterampilan. Adapun peningkatan hasil belajar siswa pada
materi Teknik Shooting dalam permainan sepak bola meningkat
setelah menggunakan model pembelajaran PBL dalam kategori
Sangat Baik dengan peningkatan peningkatan hasil belajar peserta

didik diperoleh dari hasil 58,3% menjadi 88,3% pada aspek
pengetahuan dan 52,8% menjadi 86,1% pada aspek keterampilan
maka secara klasikal maka hasil belajar peserta didik meningkat
sebesar 31.7%. Simpulan penelitian yaitu model pembelajaran PBL
dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran PBL.

Universitas Pendidikan Ganesha.

ABSTRACT

Learning facilities are inadequate, students are less motivated to learn, and have not used a variety of
learning models or strategies. This research aims to analyze the implementation of the Problem Based
Learning learning model to improve students' shooting technique results in soccer games. The
population in this research is class Xl students, and the sample in this research is all students in the
class totaling 36 people. This research uses the classroom action research method carried out in
Cycle | and Cycle Il. The data collection method uses learning outcomes tests. The research results
show that students' learning outcomes are in line with expectations, where they have achieved
classical learning completeness of 90.2% in the knowledge aspect and 84.7% in the skills aspect. The
increase in student learning outcomes in the Shooting Technique material in the game of soccer
increased after using the PBL learning model in the Very Good category with an increase in student
learning outcomes obtained from 58.3% to 88.3% in the knowledge aspect and 52.8%. to 86.1% in the
skills aspect, classically, student learning outcomes increase by 31.7%. The research conclusion is
that the PBL learning model can improve learning outcomes and student learning activities by using
the PBL learning model.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan program pembelajaran yang
memberikan perhatian yang proporsional dan memadai pada domain-domain pembelajaran, yaitu
psikomotor, kognitif, dan afektif (Herry et al, 2021; Putra et al., 2020; Workala, 2021). Makna yang
terkandung dalam pendidikan jasmani tidak sekedar pendidikan yang bersifat physical atau aktivitas fisik
tetapi lebih luas lagi keterkaitannya dengan tujuan pendidikan secara menyeluruh serta memberikan
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kontribusi kehidupan individu (Wahyudi, 2020). Keikutsertaan peserta didik dalam proses pembelajaran
merupakan tanda dari keberhasilan pembelajaran PJOK tersebut (Ani, 2019; Yuniartik et al.,, 2017).
Keberhasilan peserta didik tersebut dapat diukur dari pemahaman dan hasil belajarnya. Semakin tinggi
tingkat keberhasilan memahami dan menguasai materi, semakin tinggi pula tingkat keberhasilan yang
tercapai. Seorang guru dituntut untuk memiliki pemahaman dan pengetahuan terkait mengenai media
dan model pembelajaran agar mendapakan kemajuan dalam proses pembelajaran (Oka Mahendra et al.,
2021; Rahmatullah, 2019). Tidak terkecuali dengan pembelajaran pendidikan jasmani di SMA, pendidikan
jasmani adalah proses menjadikan seseorang dalam kegiatan jasmani memperoleh pertumbuhan serta
perkembangan jasmani yang dilakukan secara sadar dari segi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Pendidikan jasmani adalah bagian integral pada suatu proses pendidikan secara keseluruhan,
merupakan prsoses pendidikan melalui aktivitas fisik yang dipilih untuk mengembangkan serta
meningkatkan kemampuan organik, neuromaskuler, interoeratif, sosial dan emosional (Kustria et al,,
2021; Oka Mahendra et al, 2021). Melalui pendidikan pendidikan jasmani siswa akan memperoleh
berbagai ungkapan yang tepat erat kaitannya dalam kesan pribadi yang menyenangkan serta berbagai
ungkapan yang kreatif, inovatif, terampil, memiliki kebugaran jasmani, kebiasaan hidup sehat dan
mempunyai pengetahuan serta pemahaman terhadap gerak manusia (Darani, 2021; Nusri & Setijono, H.,
Rahayu, T., & Soegiyanto, 2018). Peranan Pendidikan Jasmani merupakan benar-benar penting, yang
memberikan peluang terhadap siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melewati
aktivitas jasmani, bermain dan olahraga yang dilaksanakan secara sistematis (M. D. Simbolon et al., 2021;
Wahyudi et al, 2020). Dalam proses pembelajaran, peranan guru sangat besar dalam pencapaian
keberhasilan dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani, seorang pendidik tidak hanya mampu
mendidik tetapi dituntut mampu sebagai fasilitator dan motivator. Seorang pendidik dituntut mampu
memenuhi kebutuhan setiap anak dimana karakteristik fisik, mental, sosialnya berbeda antara anak satu
dengan yang lainya. Guru perlu mengetahui bagaimana sebenarnya pembelajaran itu terjadi dan di tuntut
untuk mengetahui pengetahuan, keterampilan, dan sikap professional dalam membelajarkan siswa.

Kenyataan dalam pelaksanaanya, pembelajaran Pendidikan Jasmani tidak semulus yang
dibayangkan, banyak terjadi kendala-kendala yang tidak diinginkan, sarana prasarana, pelaksanaan
pembelajaran dan faktor lingkungan. Hasil observasi terkait kendala proses pembelajaran pendidikan
jasmani kelas XI di SMA Negeri 1 Selemadeg, diperoleh data yang tidak jauh berbeda dengan hasil
penelitian lainnya yaitu: fasilitas pembelajaran yang belum memadai, siswa kurang termotivasi belajar,
serta belum menggunakan variasi model atau strategi pembelajaran. Kendala lainnya terjadi pada mata
pelajaran bola besar,guru kurang termotivasi dalam memberikan materi selain faktor peralatan dan
perlengkapan permainan yang belum banyak tersedia. Permainan bola besar adalah jenis permainan
dalam olahraga yang biasanya dilakukan secara beregu dan menggunakan bola yang berukuran besar
seperti sepak bola, bola voli, dan bola basket (Noordia, 2022; Sutini, 2018). Proses pembelajaran materi
olahraga permainan bola besar akan menuntut siswa untuk melakukan berbagai teknik dasar permainan
secara sederhana yang dilakukan dengan modifikasi peraturan, serta berbagai nilai sosial.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan penggunaan model yang tepat dalam
pembelajaran pendidikan jasmani materi bola besar adalah Problem Based Learning (pembelajaran
berbasis masalah). Model Problem Based Learning adalah model pengajaran yang bercirikan adanya
permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan keterampilan
memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan (Hasibuan et al,, 2018; Wang et al., 2018). Problem
Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah, sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah
(Andriyani & Suniasih, 2021; R. Simbolon & Koeswanti, 2020). Problem Based Learning merupakan proses
pembelajaran yang titik awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata dan kemudian
dari masalah ini siswa dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
baru. Siswa dapat belajar melalui pengalaman atau akuisisi konsep dibangun berdasarkan produk akhir
yang dihasilkan dalam belajar. Product yang dikembangkan dalam pendidikan salah satunya diintegrasi
melalui Science, Technology, Engineering, art Mathematics ialah pendekatan pembelajaran yang
memberikan kesempatan bagi guru untuk menunjukkan kepada siswa konsep, prinsip, ilmu, teknologi,
engineering, dan matematika terintegrasi ke dalam pengembangan produk, proses, dan sistem yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari siswa (Krismayoni & Suarni, 2020; Toropova et al., 2021).

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
model pembelajaran untuk mengembangkan cara berpikir Kkritis peserta didik (Darwati & Purana, 2021;
Kurniawan et al,, 2020). Pembelajaran IPA dengan model Problem Based Learning berbantuan media
audio visual meningkatkan pemahaman konsep siswa (Kurniawan et al., 2020). Berpikir kritis dan hasil
belajar IPA melalui pembelajaran problem based learning berbantuan media visual (Devi & Bayu, 2020).
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Sebagai pendekatan interdisipliner untuk belajar, siswa menggunakan ilmu pengetahuan, teknologi,
teknik, dan matematika dalam konteks nyata yang menghubungkan antara sekolah, bekerja, dan dunia
global. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi model pembelajaran Problem Based
Learning untuk meningkatkan hasil teknik shooting dalam permainan sepak bola pada siswa kelas XI
MIPA 1 SMA

2. METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Dimana
penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas
secara profesional (Kanca, 2010). Pelaksanaan Penelitian Tindakan kelas dapat dilaksanakan dengan alur
yaitu rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi. Rancangan penelitian
tindakan kelas disajikan pada Gambar 1.

Observasi dan
Refleksi Awal

1L

4. Refleksi | | 2. RencanaTindakan

—

KLU 2. Pelaksanaan
| S US 1 | Tindakan

‘ 3. Observasi }—D
T

| 1.RencanaTindakan |

4. Refleksi SIKLUS II 2. Pelaksanaan
| ‘ | Tindakan

| 3. Observasi |

| 5. Rekomendasi/Laporan |

Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Kanca, 2010)

Adapun tahapan-tahapan PTK. Pertama, rencana tindakan, sebelum tindakan dilaksanakan, perlu
dibuat perencanaan (persiapan) yang matang dan rinci yang nantinya digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan tindakan, walaupun ada kemungkinan untuk berubah setiap saat sesuai dengan kondisi
yang ada atau sebagai dampak pelaksanaan tindakan (Kanca, 2010). Kedua, pelaksanaan tindakan untuk
memperoleh peningkatan kinerja dan hasil kerja secara optimal, maka jenis tindakan dalam PTK
hendaknya didasarkan atas pertimbangan teoritik dan empirik. Selain itu, tindakan dilaksanakan sejalan
dengan perkembangan pelaksanaan kurikulum dan kegiatan pembelajaran di kelas (aktivitas PTK itu
tidak menggangu kegiatan pembelajaran). Pelaksanaan tindakan adalah guru kelas bersangkutan
berkolaborasi dengan guru lain atau dosen Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Untuk
menjamin tercapainya tujuan berdasarkan tindakan yang dilakukan, maka perlu adanya pengelolaan dan
pengendalian. Pengelolaan yang dimaksud mencakup pengorganisasian waktu, sarana dan prasarana yang
digunakan. Sementara pengendalian dimaksud untuk mengontrol pelaksanaan tindakan agar tetap
mengarah pada sarana yang hendak dicapai (Kanca, 2010). Ketiga, observasi hasil tindakan dipandang
sebagai teknik yang paling tepat digunakan untuk mengumpulkan data, mengingat data yang diperlukan
adalah data tentang proses pembelajaran, disamping data tentang hasil kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian data yang diperoleh cenderung bersifat kualitatif, karena PTK cenderung mengikuti paradigma
penelitian kualitatif (Kanca, 2010). Keempat, refleksi hasil tindakan, karena setiap informasi yang
diperoleh perlu dikaji dan dipahami, maka diperlukan adanya kegiatan refleksi dalam PTK. Kegiatan
refleksi pada dasarnya merupakan kegiatan analisis-sintesis, interprestasi, dan ekspalanasi terhadap semua
informasi yang diperoleh selama pelaksanaan tindakan. Dengan dilakukanya refleksi peneliti dapat
memberi makna terhadap proses dan hasil yang terjadi sebagai akibat pelaksanaan tindakan. Melalui
refleksi ini akan diperoleh gambaran tentang keunggulan yang patut dipertahankan dan ditingkatkan
serta kelemahan dan hambatan yang harus diperbaiki atau disempurnakan pada siklus berikutnya (Kanca,
2010).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh melalui hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 1
Tegalalang Kabupaten Gianyar Provinsi Bali. Hasil belajar peserta didik pada siklus I pada materi Teknik
Shooting Sepak Bola disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Hasil Belajar Data Peserta Didik Siklus I Aspek Pengetahuan

Jumlah Peserta

NO Rentang Skor Didik Kategori Keterangan
1 90-100 5 orang Sangat. Baik 21 orang tuntas
2 79-89 10 orang Baik (58,3%)

3 68-78 6 orang Cukup ’
4 57-67 9 orang Kurang 15 orang tidak
5 0-56 6 orang Sangat Kurang tuntas (41,7%)

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 36 jumlah peserta didik di Kelas XI SMA NEGERI
1 SELEMADEG yang mengikuti kegiatan pembelajaran materi Teknik Shooting dalam sepak bola pada
aspek pengetahuan dengan jumlah 21 peserta didik sudah mempu mencapai standar ketuntasan hasil
belajar dengan persentase 58,3%. Hasil analisis hasil belajar peserta didik siklus 1 aspek keterampilan
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Hasil Belajar Data Peserta Didik Siklus I Aspek Keterampilan

Jumlah Peserta . Keterangan
No Rentang Skor Didik (%) Kategori 8
1 90-100 4 orang Sangat Baik 19 orang tuntas
2 79-89 10 orang Baik (52,8%)
3 68-78 5 orang Cukup
4 57-67 10 orang Kurang 17 orang tidak tuntas
5 0-56 7 (47,2%)

orang Sangat Kurang

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 36 jumlah peserta didik yang mengikuti
kegiatan pembelajaran Teknik Shooting dalam permainan sepak bola aspek keterampilan, 19 peserta
didik sudah mampu mencapai standar ketuntasan hasil belajar dengan persentase 52,8%.Tindakan siklus
Il dilaksanakan dalam pada tanggal 29-30 Januari 2023 dengan standar kompetensi sikap dalam
melaksanakan pembelajaran, mengingat kembali pembelajaran dengan menjawab soal tes, dan
mempraktekan teknik dasar. Ketuntasan hasil belajar minimal 68% secara klasikal maupun individu
dengan nilai KKM yang ditentukan sekolah sebesar 78. Hasil belajar peserta didik pada siklus II
pertemuan kedua disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Hasil Belajar Data Peserta Didik Siklus II Aspek Pengetahuan

Jumlah Peserta Kategori

No Rentang Skor Didik Keterangan

1 90-100 10 orang Sangat Baik 32 orang tuntas
2 79-89 14 orang Baik (88,8%)

3 68-78 8 orang Cukup

4 57-67 4 orang Kurang 4 orang tidak
5 0-56 - orang Sangat Kurang tuntas (11,2%)

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 36 jumlah peserta didik di Kelas XI SMA NEGERI
1 SELEMADEG yang mengikuti kegiatan pembelajaran materi Teknik Shooting control dalam sepak bola
pada aspek pengetahuan dengan jumlah 36 peserta didik sudah mempu mencapai standar ketuntasan
hasil dengan persentase 88,3%. Analisis hasil belajar data peserta didik siklus II aspek keterampilan
disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Analisis Hasil Belajar Data Peserta Didik Siklus II Aspek Keterampilan

No Rentang Skor ]unll)lia(:li]l:g;o(;rta Kategori Keterangan
1 90-100 8 orang Sangat Baik 31 orang tuntas
2 79-89 13 orang Baik (86,1%)
3 68-78 10 orang Cukup
4 57-67 4 orang Kurang 5 orang tidak tuntas
5 0-56 1 orang Sangat Kurang (13,9%)

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 36 jumlah peserta didik yang mengikuti
kegiatan pembelajaran Teknik Shooting dalam permainan sepak bola aspek keterampilan, 31 peserta
didik sudah mampu mencapai standar ketuntasan hasil belajar dengan persentase 86,1%.

Pembahasan

Berdasarkan pada data prasiklus aktivitas belajar dapat dinyatakan bahwa subjek penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Selemadeg berjumlah 36 orang berjalan dengan baik dimana
pada hasil penelitian siklus I penerapan model pembelajaran PBL diperoleh rata-rata aktivitas peserta
didik sebesar 55,5% sedangkan pada siklus II diperoleh hasil penelitian penerapan model pembelajaran
PBL adalah dengan rata-rata sebesar 87,2%. Dengan hal tersebut maka dapat dinyatakan bahwa
presentase aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan
(treatment) berupa penerapan model pembelajaran PBL. Peningkatan aktivitas belajar peserta didik dapat
dipicu oleh adanya peningkatan kemampuan dalam memaknai materi yang diberikan. Proses pemberian
materi oleh guru harus mampu mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi. Aktivitas belajar yang
berpusat pada peserta didik (student center) akan memudahkan peserta didik dalam menerima dan
memahami informasi serta akan tersimpan atau memberikan lebih lama dalam ingatan peserta didik
(Garnjost & Brown, 2018; Herwin et al., 2021; Katawazai, 2021).

Model pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan secara eksplisit, memberi pengalaman yang
berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki siswa (Amin et al,, 2020; Malmia et al,, 2019). Sehingga
siswa terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang menantang. Model
pembelajaran PBL ini mendorong siswa dapat berfikir kreatif, imajinatif, refleksi, tentang model dan teori,
mengenalkan gagasan-gagasan pada saat yang tepat, mencoba gagasan baru, mendorong siswa untuk
memperoleh kepercayaan diri (A.Montepara et al., 2021; Sriwahyuni et al.,, 2020). Model pembelajaran ini
sangat cocok diterapkan pada mata pelajaran PJOK, karena pada pembelajaran PJOK siswa dituntut aktif
untuk berpikir kreatif, imajinatif dan yang lainnya. Kreativitas siswa sangat dituntut karena pada
pembelajaran PJOK materinya tidak bisa hanya dihafal, namun juga dipraktekkan.

Berdasarkan implementasi model pembelajaran PBL yang dilaksanakan diperoleh bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahuan dan keterampilan. Temuan ini diperkuat
dengan temuan penelitian sebelumnya menyatakan Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
model pembelajaran untuk mengembangkan cara berpikir Kkritis peserta didik (Darwati & Purana, 2021;
Kurniawan et al., 2020). Pembelajaran IPA dengan model Problem Based Learning berbantuan media
audio visual meningkatkan pemahaman konsep siswa (Kurniawan et al., 2020). Berpikir kritis dan hasil
belajar IPA melalui pembelajaran problem based learning berbantuan media visual (Devi & Bayu, 2020).
Tahapan pada PBL yang memicu adanya peningkatan pada aspek ini adalah pengalaman belajar yang
diberikan. Implikasi penelitian ini yaitu model PBL memberikan ruang bagi peserta didik untuk
berkolaborasi melalui diskusi ternyata terdapat berpengaruh dalam meningkatkan aspek pengetahuan
yang dimiliki setiap individu. Terdapat banyak model pembelajaran yang dapat dipilih untuk
diterapkan guru sehingga meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik.

4. SIMPULAN

Hasil belajar peserta didik Kelas XI SMA Negeri 1 Selemadeg pada materi Teknik Shooting dalam
permainan sepak bola meningkat setelah menggunakan model pembelajaran PBL dalam kategori Sangat
Baik dengan peningkatan peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini mengindikasikan bahwa model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Direkomendasikan dalam
melaksanakan proses pembelajaran pada mata pelajaran PJOK, model pembelajaran PBL semestinya
menjadi pilihan dari beberapa metode yang ada mengingat metode ini telah terbukti dapat memberikan
latihan-latihan terhadap apa yang telah dipelajari peserta didik sehingga memperoleh suatu keterampilan
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tertentu. Walaupun penelitian ini sudah dapat membuktikan efek utama dari model pembelajaran PBL
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar, sudah pasti dalam penelitian ini masih ada hal-hal yang
belum sempurna, oleh karena itu kepada peneliti lain yang berminat meneliti topik yang sama untuk
meneliti bagian-bagian yang tidak sempat diteliti. Selanjutnya untuk adanya penguatan-penguatan,
diharapkan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan guna verifikasi data hasil penelitian.
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